MENGELOLA KAMPUNG DENGAN KEARIFAN LOKAL; Belajar dari Kampung Gampingan di Yogyakarta by Pramudito, Sidhi
169
Sidhi Pramudito,  Mengelola Kampung dengan Kearifan Lokal, Belajar dari Kampung Gampingan di Yogyakarta.
Abstract: In recent years many new and modern buildings have emerged in Yogyakarta, on theother hand the existence of kampongs and the natural environment continues to decline, includinglocal wisdom in managing the environment is increasingly abandoned. Kampung Gampingan as a"kampung kota" in the city of Yogyakarta, located on the riverside of the Winongo River. Kampongadministrators and it’s citizen Gampingan cooperate to manage and maintain the quality of thekampong environment. For them, the aspect of environmental conservation is very important andconsidered because it aims to maintain harmonious relationships between humans and the naturalenvironment. The purpose of this paper is to explore information about environmental managementin kampong Gampingan, which involves citizens and consider the impact on the natural environment.The results show that community participation, partnerships with various parties (other communities,universities, government and private), and the role of facilitators are very important in themanagement of kampong based on local wisdom. Community participation is the key to the successor failure of kampong management based on local wisdom.
Keywords: kampong management, community participation, local wisdom
Abstrak: Dalam beberapa tahun akhir-akhir ini banyak bangunan baru dan modern muncul diYogyakarta, pada sisi lain keberadaan kampung dan lingkungan alamiah terus berkurang, termasukkearifan lokal dalam mengelola lingkungan semakin ditinggalkan. Kampung Gampingan termasuk“kampung kota” di kota Yogyakarta, terletak di tepi Sungai Winongo. Pengurus kampung danwarga kampung Gampingan bergotong-royong mengelola dan menjaga kualitas lingkungankampung. Bagi mereka, aspek pelestarian lingkungan sangat penting dan diperhatikan sebabbertujuan menjaga hubungan harmonis manusia dan lingkungan alam. Tujuan tulisan ini adalahmenggali informasi tentang pengelolaan lingkungan di kampung Gampingan, yang melibatkanwarga dan mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan alam. Hasil penelitian menunjukkanbahwa partisipasi masyarakat, kemitraan dengan berbagai pihak (komunitas lain, perguruan tinggi,pemerintah dan swasta), dan peran fasilitator sangat penting dalam pengelolaan kampung yangberbasis kearifan lokal. Peranserta masyarakat menjadi kunci keberhasilan atau kegagalanpengelolaan kampung berbasis kearifan lokal.
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PENDAHULUAN
Dinamika pembangunan perkotaan, baiksecara fisik maupun non fisik, mempunyaipengaruh baik dan buruk terhadap lingkungan.Jumlah penduduk yang terus meningkatberdampak pada semakin berkurangnya lahanpermukiman, ruang hijau, dan area terbuka.Untuk menjawab permasalahan tersebut, makapembangunan lingkungan kota terus dilakukan,namun sering terjadi pola pembangunan yang
mengabaikan dampak lingkungan sekitarnya.Pembangunan kota merupakan konsekuensi daripemenuhan kebutuhan masyarakat, bahkansampai merambah area tepian sungai.Penggunaan kawasan tepian sungai sebagaiarea bermukim menjadi persoalan yang seringditemui pada kawasan perkotaan. Kawasantepian sungai menjadi area yang berpotensikumuh bila tidak dikelola dengan baik. Mutuair sungai terganggu, estetika lingkungan punterkena dampak.
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Selain aspek fisik, pembangunan modernjuga berdampak pada aspek non fisik kota.Keberadaan kampung-kampung kota yangmerupakan “wajah asli” kota semakinterpinggirkan oleh pembangunan modern. Halini juga berdampak pada suasana dankeberlanjutan kehidupan masyarakat. Padadasarnya, karakter kampung adalah unik.Keberagaman atau ketidakseragaman, polaorganik, dan karakter masyarkatnya sering kalimenjadi persoalan yang “mengejutkan”, diluarkreativitas arsitek sekalipun.Awalnya, permukiman di kota Yogyakartatumbuh di sekitar keraton. Dalam perjalanansejarah, kampung berkembang merambahsampai ke area-area tepian sungai yang ada dikota Yogyakarta. Akibatnya, kota Yogyakartamemiliki karakter unik dari keberadaankampung kotanya. Namun karakter tersebut kiniterancam hilang jika arah pembangunan tidakdiimbangi dengan pemikiran mengenaikelestarian lingkungan.Diperlukan langkah-langkah “arif” dalammenyatukan ide rancangan dan lingkungansekitar, sehingga hasil rancangan merupakansebuah karya yang berkelanjutan (sustainable).Keberlanjutan sebuah rancangan dapat terjadiapabila dalam proses dan hasilnyamengakomodasi permasalahan dan potensilokal. Dengan demikian pendekatan berbasispartisipasi masyarakat (community based devel-opment) sangat diperlukan agar karya rancanganyang dihasilkan benar-benar sesuai dengankebutuhan masyarakat, karakter lingkungan, dankehendak masyarakat.Pemahaman dan pertimbangan dalammelihat potensi lokal dalam wujud penerapankearifan lokal perlu dilakukan sebagai wujudpengakomodasian aspek fisik dan non fisik lokaldalam perkembangan kota. Permasalahnyaadalah: Bagaimana menyatukan ide rancangandengan lingkungan sekitarnya.Kampung Gampingan di kota Yogyakartamerupakan salah satu kampung yang dilaluiSungai Winongo. Kondisi ini merupakan situasiyang khas pada kampung tersebut. Upayapelestarian lingkungan menjadi sangai penting,
karena sebagian besar warga menganggapsungai sebagai “area buangan”. Problemanyaadalah: Bagaimana memperlakukan sungai dankawasan sekitar menjadi satu kesatuan ruangyang harmonis sesuai dengan lokalitasnya.Kesadaran akan pentingnya menjaga danmengelola kawasan tepian sungai sudah mulaimuncul. Masyarakat berpartisipasi dan terlibatbersama-sama dengan Forum KomunikasiWinongo Asri (FKWA) berupaya membangunperilaku yang “arif” dalam mengelolalingkungan sungai dan kampung.Tujuan dari model partisipatif masyarakatadalah  menumbuhkan sikap dan rasa memilikilingkungan oleh masyarakat, sehingga terciptalingkungan yang asri dan bersih. Selain itudiharapkan terjadi peningkatan kesejahteraanekonomi warga yang berakibat pula kegiatanpengelolaan lingkungan menjadi berkelanjutan.Untuk mencapai kondisi tersebut dibutuhkankemauan, ketekunan, kecintaan, kerelaan,kepedulian, bahkan juga tenaga, waktu, dan danayang harus selalu dipupuk.
KAJIAN PUSTAKA
Kearifan Lokal dalam Mengelola KampungKearifan (wisdom) berarti kemampuanseseorang dalam menggunakan akal pikiranuntuk menyikapi sesuatu kejadian, obyek, atausituasi. Terminologi lokal menunjukkan ruanginteraksi suatu peristiwa atau situasi terjadi.Definisi kearifan lokal menurut Ernawi (2009),kearifan lokal atau sering disebut local wisdomadalah usaha manusia dengan menggunakanakal budi untuk bertindak dan bersikap terhadapsesuatu, obyek, atau peristiwa yang terjadi dalamruang tertentu. Secara umum kearifan lokalmuncul melalui proses internal yang panjang danberlangsung turun-temurun sebagai akibatinteraksi antara manusia dengan lingkungan.Lingkungan binaan dalam tulisan ini adalahkampung, suatu bentuk pengelolaan, pengolahanyang dilakukan manusia atau sekelompokmanusia sebagai suatu entitas budaya tertentuuntuk memenuhi kebutuhan hidup.Lingkungan binaan (kampung) sebagai
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suatu kesatuan entitas budaya yang di dalamnyaterkandung unsur-unsur manusia, alam, sertaperwujudan budaya fisik (termasuk arsitektur),maka pemaknaannya harus mengikutikompleksitas unsur-unsurnya (Wikantiyoso,2009). Artinya dalam mengelola lingkunganbinaan (kampung) hendaknya selalu diperhatikankeberadaan unsur-unsur (potensi dan masalah),sehingga produk yang dihasilkan merupakanjawaban yang khas sesuai lokalitas.Dalam konteks pembangunan masa kini,berbagai kajian telah diketahui, potensi kearifanlokal merupakan unsur yang harus dipertahankanuntuk mendukung pembangunan yangberkelanjutan. Saat ini sudah muncul perubahankonsep perencanaan dan perancanganlingkungan binaan yaitu dengan mengakomodasikonsep kearifan lokal untuk mengangkat potensilokal kawasan. Perubahan konsep perencanaandan perancangan lingkungan binaan mulaimembuka peluang untuk terakomodasikannyapotensi lokal melalui pendekatan partisipatif.Pendekatan partisipatif (community baseddevelopment), merupakan salah satu strategiyang menjembatani potensi lokal dan tantanganpembangunan masa kini. Dengan pendekatan ini,pembangunan diharapkan mampu mendukungpertumbuhan ekonomi (economic based) dankeberlanjutan pembangunan (socio – ecologicalbased). Menurut Wikantiyoso (2009), ada tigaorientasi dalam perancangan kota yaitu (1) de-velopment orientations, (2) conservation orien-tations, dan (3) community orientations. Ketigaorientasi tersebut merupakan unsur dasarkebijaksanaan yang harus diperhatikan dalamperancangan kota.
Pendekatan Parstisipatif pada PengelolaanKampungPredikat ”partisipatif” disini menunjuk padaprinsip hubungan kesetaraan dan kebersamaanantara ‘pihak luar-komunitas’ (pemerintah,pengusaha, LSM, Perguruan Tinggi) dan”komunitas”, dengan mengandalkan polahubungan ”subyek dan subyek” yang bersifatdua-arah dan demokratis (komunikatif). Jadiberbeda dengan manajemen konvensional yang
mengandalkan pola hubungan ”subyek danobyek” (manajer dan kelompok sasaran)(Saharudin, 2006).Pengembangan kelembagaanpembangunan berbasis masyarakat padadasarnya dirancang untuk pengembangankomunitas-komunitas dalam sebuah kawasanyang bertujuan untuk:1. Mendorong pembangunan ekonomikomunitas yang memiliki fokus sesuaikapasitas ruang dan potensi komunitas,2. Memfasilitasi munculnya pusat-pusatpertumbuhan antar komunitas,3. Memberdayakan komunitas agar dapatmenggali, mendayagunakan danmelestarikan potensi-potensi yang adauntuk kemakmuran dan kesejahteraanmasyarakat (komunitas),4. Mendorong usaha-usaha ekonomi rakyat yangmemiliki link yang kuat dengan basis danpotensi kawasan perkomunitasan danmemfasilitasi akses produksi usaha rakyatterhadap pasar,5. Mengembangkan kapasitas manajemen usahaekonomi rakyat dan kelembagaan keuanganmikro kawasan perkomunitasan,6. Memfasilitasi penguatan partisipasipemerintah komunitas dan kelembagaanmasyarakat komunitas serta masyarakatdalam proses kebijakan publik lokal dalamkaitannya dengan pembangunan danpengembangan kawasan bantaran sungai(Nasdian, 2006 dalam Sri Suminar 2011).Dalam penelitian ini yang menjadi sasaranadalah komunitas/masyarakat di kampungGampingan, RT 46/RW 10, Kota Yogyakarta.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan metodekunjungan lapangan dan wawancara sertaobservasi lapangan. Kunjungan lapanganbertujuan memperoleh data visual kawasanstudi, wawancara bertujuan memperolehinformasi dari para informan kunci danobservasi lapangan digunakan untukmemperoleh data perilaku manusia.
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Pembahasan dilakukan dengan analisiskomparatif mengenai kondisi di lapangan danstudi pustaka terkait pengembangan komunitasdi sebuah kawasan. Analisis komparatifbertujuan mengidentifikasi partisipasi wargadalam pembangunan lingkungan danpermukimannya, terikait hal-hal apa saja yangtelah dilakukan warga kampung Gampinganserta kendala-kendala dalam pengelolaanlingkungan kampung.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penurunan Kualitas Ruang Kampung diKota Yogyakarta, menunjukkan situasi yangmengkhawatirkan. Dalam pembangunan yangberkelanjutan, lingkungan kota cenderungberkembang secara ekonomis, tetapi menurunsecara ekologis. Perkembangan sarana danprasarana fisik jauh meninggalkan kebutuhanekologis kota. Dinamika kehidupan perkotaansemakin kompleks dan fisik perkotaan terusdipadati bangunan, permukaan diperkeras yangmenyebabkan ruang hijau terus menyempit.Akibat kondisi ini kualitas kawasansemakin menurun, terjadi perubahan fungsikawasan dan degradasi kualitas lingkungan.Perubahan fungsi kawasan ini juga terjadi padakampung kota yang merupakan cikal-bakalkehidupan perkotaan. Di Yogyakarta,perencanaan kota pada awalnya sudahdirancang dengan cukup baik. Keraton danalun-alun sebagai pusatnya dan kampungtumbuh di sekitarnya. Sampai saat ini kampung-kampung masih tetap bisa bertahan walaupundalam perkembanhan waktu kondisinyasemakin terhimpit oleh modernitas.Di balik ketidakseragaman kampung,sebenarnya dapat ditemukan surprizing things,hal-hal unik di luar kreativitas arsitek sekalipun.Lebih dari sekedar aspek fisik, kampungmerupakan sistem sosial yang kompleks.Kampung merupakan wadah pengembanganprinsip-prinsip keberagaman dan toleransi. Hal-hal seperti itulah yang mungkin tidakditemukan pada permukiman modern, yangcenderung individualistis.
Di kota Yogyakarta kampung juga tumbuhdi sekitar bantaran sungai, maka diperlukanperlakuan yang berbeda dalam menjagaeksistensi kampung. Problema krusial adalah,bagaimana warga dapat hidup berdampingandengan sungai, sehingga kondisi lingkungansungai tetap terjaga dan kehidupan wargakampung terus berjalan dengan baik.Fenomena yang sering terjadi adalahmasyarakat yang tinggal di bantaran sungaisering kali dianggap sebagai penyebab timbulnyamasalah penurunan kualitas lingkungan sungai.Paradigma semacam itu terkadang membawadan menentukan pola penyelesaian masalah yangcenderung instan. Pola penyelesaian instan initerkadang menganggap masyarakat tidak perludilibatkan untuk menentukan solusi penyelesaianmasalah. Metode atau alat yang digunakan untukmenyelesaikan masalah datang dan dibawa oleh“pihak luar” dalam waktu singkat, tanpamelibatkan atau melewati proses diskusi danproses pengambilan keputusan yang dihasilkanbersama masyarakat.Cara-cara penyelesaian masalah berpolatop-down justru menimbulkan permasalahanbaru. Contohnya, beberapa fasilitas rekreatifyang awalnya dibangun dengan tujuanmemperbaiki kualitas lingkungan mengalamikerusakan dan dibiarkan terbengkalai, tidakdapat dioperasikan lagi karena kurangmelibatkan warga. Kejadian ini akibat darikurang rasa memiliki atau rasa tanggung jawabwarga masyarakat untuk terlibat menjaganya.Akibatnya, timbul permasalahan lain karenatidak adanya keberlanjutan dalam perbaikankualitas lingkungan yang telah dikerjakan.Menurut Badan Lingkungan Hidup (BLH)kota Yogyakarta, dalam mengelola lingkungankampung, masyarakat ditempatkan sebagai cen-ter (masyarakat sebagai subyek). Dengandemikian, masyarakat secara berkesinambunganmendapatkan pengetahuan, pemahaman, danskill baru. Pemecahan permasalahan lingkungandengan melibatkan masyarakat artinya,masyarakat terlibat dalam  beberapa kegiatan:1. Proses penyelesaian masalah2. Tahap perencanaan
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3. Pemilihan alternatif penyelesaian masalah4. Penerapan5. PerawatanPendekatan berbasis masyarakatmeningkatkan rasa memiliki masyarakatterhadap proses rekonstruksi karena penerimamanfaat mengambil tanggung jawab dalammerekronstruksi kehidupan mereka.Aksi Partisipatif Warga dalam MengelolaKampung Berbasis Kearifan Lokal, tidak harusselalu membutuhkan biaya besar dan denganbahan baku yang sulit didapatkan. Kearifan lokalsuatu kelompok masyarakat di suatu wilayahdapat digali dan diterapkan sebagai metodealternatif. Memulainya dengan mencari tahu apayang masyarakat punya dan apa yang masyarakatketahui lewat diskusi-diskusi kelompok bersamamasyarakat. Proses ini memang membutuhkanwaktu dan ketekunan.Melalui konsep kearifan lokal, wargakampung Gampingan khususnya RT 46/RW 10yang diketuai oleh Ibu Ana Yuliastanti berupayauntuk mengelola lingkungan mereka yangterletak di tepi Sungai Winongo. Tujuan merekamenjadikan Sungai Winongo sebagai bagian darikehidupan warga. Konsep kearifan lokaldilakukan dengan mengangkat potensi lokalkampung. Ibu Ana Yuliastanti melihat, sungaidan masyarakat sebenarnya memiliki potensiyang baik jika dikelola dengan baik pula.Dalam setiap usahanya, Ibu Ana Yuliastantiselalu melibatkan partisipasi warga. Harapannya
Prinsip Pengembangan kelembagaanpembangunan berbasis masyarakat (Nasdian,2006) yang digunakan dirinci dalam tulisan inimenggunakan kriteria sebagai berikut:1. Mendorong pembangunan ekonomikomunitas yang memiliki fokus sesuaikapasitas ruang dan potensi komunitas.2. Memfasilitasi munculnya pusat-pusatpertumbuhan antar komunitas.3. Memberdayakan komunitas agar dapatmenggali, mendayagunakan danmelestarikan potensi-potensi yang adauntuk kemakmuran dan kesejahteraanmasyarakat komunitas.4. Mendorong usaha-usaha ekonomi rakyat yangmemiliki link yang kuat dengan basis danpotensi kawasan perkomunitasan danmemfasilitasi akses produksi usaha rakyatterhadap pasar.5. Mengembangkan kapasitas manajemen usahaekonomi rakyat dan kelembagaan keuanganmikro kawasan perkomunitasan.6. Memfasilitasi penguatan partisipasipemerintah komunitas dan kelembagaanmasyarakat komunitas serta masyarakatdalam proses kebijakan publik lokal dalamkaitannya dengan pembangunan danpengembangan kawasan bantaran sungai.
Tabel Kegiatan Pengelolaan Kampung Berbasis Masyarakat sesuai Kriteria (Nasdian, 2006)
agar rasa memiliki warga terhadaplingkungannya tumbuh karena dilibatkan dalamproses pengelolaan kampung. Beberapa langkahpartisipasi warga yang sudah ditempuh Ibu AnaYuliastanti dan warganya dalam tabel.
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KESIMPULAN
Proses pengelolaan kampung berbasiskearifan lokal ini memang tidak mudah untukdilakukan. Di kampung Gampingan sendiri,sampai saat ini proses masih terus berjalan danterus menerus dilakukan pembenahan. Butuhwaktu yang panjang untuk mengubah perilakuwarga. Beberapa kendala beberapa hal mungkinsudah dapat dikatakan berhasil, namunbeberapa hal juga masih menghadapi tantangandan perlu usaha lebih keras lagi.Tentunya pengelolaan lingkungan ini tidakdapat berjalan sendiri. Hal yang menjadi pokokdi kampung Gampingan adalah partisipasimasyarakat. Namun juga diperlukan modelkemitraan antara komunitas lain, pihakpemerintah dan swasta terkait, dan perguruantinggi tentunya dengan menempatkanmasyarakat sebagai pembuat keputusan. Selainitu juga diperlukan peran serta para fasilitatoryang memilki peran sebagai penggerak.Dari hubungan kemitraan haruslah tetapmenempatkan secara penuh kepercayaan padamasyarakat untuk dapat mengambil keputusanyang tepat yang nantinya akan berdampak padakehidupan mereka sehari-hari dan lingkungansekitar. Masyarakat sebenarnya yangmengetahui lokalitasnya sehingga denganmelibatkan mereka tentunya akan ditemukansolusi yang sesuai akan masalah, perencanaan,pemilihan alternatif penyelesaian, penerapan,dan perawatannya sehingga pengelolaanlingkungan tetap akan lestari dan berkelanjutan.
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